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PENDAHULUAN

Pada Bahan Belajar Mandiri ini, Anda akan mempeglaj@rfologi yang merupakan bagian
dari ilmu bahasa atau lemanticlc. llmu bahasa aeswanticlc mempelajari bahasa-bahasa
yang ada di dunia. Menurut Tarigan (1995: 2-4) walm sangat banyak bahasa di dunia namun
terdapat 1eman-cikesemestaan bahassauuniversalia bahasa (language universalS)ti-ciri
kesemestaan itu antara lain:

(1) fungsi utama bahasa adalah sebagai sarana kamsiin

(2) media utama bahasa adalah bunyi ujévanal sound),

(3) semua bahasa memiliki leksikon atau kosakatg y@engandung makna,
(4) semua bahasa mempunyai tata bahasayedaumar.

Pada Bahan Belajar Mandiri ini kita hanya akan meabkan tata bahasa atau grammar
saja. Selanjutnya Tarigan mengemukakan bahwa mangga bahasa ini ada dua pendapat.
Pendapat pertama, yang termasuk ke dalam tatasbateasgrammar adalah:

(2) fonologi,
(2) semantic,
(3) morfologi,
(4) sintaksis, dan
(5) leksikon
( Fromkin & Rodman, 1983: 15 dalam Tarigan,H.G.3: 9.

Pendapat kedua bahwa yang termasuk tata bahasgrataonar itu adalah;
(1) morfologi, dan
(2) sintaksis

(Gleason, 1970: 11 dalam Tarigan,H.G., 1295:

Pada kesempatan ini, Anda hanya akan mempetajanfiologi yaitu ilmu yang menelaah
satuan-satuan gramakktadanmorfem

Setelah mempelajari Bahan Belajar Mandiri ini, Ardlaarapkan dapat mengetahui dan
memahami pengertian morfologi dan hubungan morfoltegngan leksikologi, etimologi, dan
sintaksis. Secara khusus, Anda diharapkan dapat:
1. menjelaskan pengertian morfologi dengan benar,
2. menjelaskan terjadinya pembentukan kata,
3. menjelaskan pengaruh pembentukan kata terhadapgan kata,



4. menjelaskan pengaruh pembentukan kata terhatidg@ta, dan
5. menjelaskan hubungan morfologi dengan leksikpkignologi, dan sintaksis.

Untuk membantu Anda mencapai tujuan tersebut, BalBedajar Mandiri ini
diorganisasikan menjadi tiga kegiatan belajar (K@)tu:
KB 1: Pengertian Morfologi,
* KB 2: Hubungan Morfologi dengan Leksikologijr&blogi, dan Sintaksis, dan
* KB 3: Morfem, dan Kata.

Agar semua tujuan di atas dapat tercapai, Andarapkan membaca, mempelajari, dan
memahami bahan belajar ini dengan saksama.

Selamat Belgjar !



KB 1

PENGERTIAN MORFOLOGI

Morfologi dalam bahasa Indonesia dapat dipakalatstmorfologis atau morfemis, yaitu
termasuk dalam bidang yang membahas morfem-mdsmasa. Menurut Tarigan (1995: 4-5)
morfologi dapat dibagi menjadi dua tipe analisigjtyy (1) morfologi sinkronik, dan (2)
morfologi diakronik.

Morfologi sinkronik menelaah morfem-morfem bahaasath satu cakupan waktu tertentu,
baik waktu lampau ataupun waktu kini. Pada hakelatmorfologi sinkronik adalah suatu
analisis linier, yang mempertanyakan apa-apa yaregupakan komponen leksikal dan
komponen sintaktik kata-kata, dan bagaimana carakganponen-komponen tersebut
menambahkan, mengurangi, atau mengatur kembatiydirdi dalam berbagai ragam konteks.
Morfologi sinkronik tidak ada sangkut-pautnya atalak menaruh perhatian pada sejarah atau
asal-usul kata dalam bahasa. Yang menjadi garapdologi sinkronik adalah:

(1) morfem leksikal dan morfem sintaktik,
(2) morpem bebas dan morfem terikat, dan
(3) morfem dasar dan morfem imbuhan.

Setiap orang yang menaruh perhatian besar terheatapdan morfem beserta maknanya,
mau tak mau harus menelusuri masalah sinkronikdikronik. Namun demikian kajian pada
bahan belajar ini akan dibatasi pada morfologirsinik saja.

PENGERTIAN MORFOL OGI

Morfologi (atau tata bentuk, Inggorphology adalah bidang linguistik yang mempelajari
susunan bagian-bagian kata secara gramatikal @egri.W.M., 1983: 52). Ramlan (1983: 16-
17) mengemukakan bahwa morfologi ialah bagian ittat bahasa yang membicarakan seluk-
beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-perndaauk kata terhadap golongan dan arti
kata; atau morfologi mempelajari seluk beluk berkata serta fungsinya perubahan-perubahan
bentuk kata itu, baik fungsi gramatik maupun furggsnantik.

Dari pengertian morfologi di atas dapat diambilsatntoh analisis morfologis bentalar
yang dapat menghasilkan banyak kata lain yang galor{kategori) dan arti katanya berbeda,
seperti:belajar, pelajar, pelajaran, pengajar, pengajaramgngajar,mengajarkan, mengajari,
mempelajari, diajar, diajarnya, diajarkan, diajarkauajar, dst. Coba diskusikan dengan teman
Anda! Apa golongan kata di atas, dan apa artinya?



Dari pengertian morfologi yang dikemukakan Ramlaatds dapat disebutkan bahwa objek
yang lazim disebut morfologi itu adalah pembentukata, pengaruh pembentukan kata terhadap
golongan kata, dan pengaruh pembentukan kata tguleat kata.

Dalam pembentukan kata, Anda harus mengingat-ikgatbali tentang bentuk asal dan
bentuk dasar, berbagai imbuhan atau afiks, kataguldan kata majemuk. Perhatikan kalimat-
kalimat di bawah:
la lari cepat.

Anak itu berlari-lari.

Baju itu bagus.

la berbaju biru.

Anak itu menjalani operasi plastik.

Al S

Kalimat pertama terdiri dari atas kata yang masiaging satu morfem, yaitu:
ia, satu morfem,
lari, satu morfem,
cepat, satu morfem.

Kalimat kedua terdiri atas tiga kata, yaitu:
anak satu morfem,
itu, satu morfem,
berlari-lari, tiga morfem yang tebentuk dari:
ber-, satu morfem sebagaiorfem afiks
berlari, satu morfem sebaghéentuk dasadariberlari-lari, dan
lari yang kedua, satu morfem sebagairfem ulang

Kalimat ketiga terdiri atas tiga kata yang masingsing satu morfem, yaitu:
baju, satu morfem,
itu, satu morfem, dan
bagus satu morfem.

Kalimat keempat terdiri atas tiga kata, yaitu:
ia, satu morfem,
berbaju dua morfem, adalah:
ber-, satu morfem, sebagaiorfem afiks
baju, satu morfem sebagbéentuk asal
biru, satu morfem

Kalimat kelima terdiri atas empat kata, yaitu:
anak satu morfem,
itu, satu morfem,
menjalani,tiga morfem, yang terbentuk dari:
meN, satu morfem sebagai morfem afiks,
jalan, satu morfem sebagai morfem bentuk asal, dan
-i, satu morfem sebagai morfem afiks.
operasi plastikdua morfem, adalah:
operasj satu morpem,



plastik satu morfem.

Jika Anda memperhatikan bentuk kdiaju pada kalimatBaju itu bagus dengan kata
berbajupada kalimatla berbaju biru Golongan katdaju termasuk kata nominal (kata benda),
sedangkan katderbaju termasuk kata verbal (kata kerja). Perubahan galonkata ini
disebabkan adanya perubahan bentuk kata.

Di bidang arti, kata-katdari, berlari, dan berlari-lari semuanya mempunyai arti yang
berbeda-beda. Begitu juga kata-kbtzah, berbuah, buah-buahadanbuah tanganmemiliki
arti yang berbeda. Hal ini disebabkan dari perubddemtuk kata.

LATIHAN

Untuk memantapkan pemahaman materi yang baru Aetigag, kerjakanlah latihan di
bawah ini!
1. Berapa morfem kata-kata di bawah ini dan terandpeagaimana terjadinya pembentukan
kata itu.

a. rumah
berumah
perumahan
rumah-rumah
rumah-rumahan
berumah tangga

b.cantik
kecantikan
bercantik-cantik
mempercantik
tercantik
cantik molek

2. Termasuk golongan kata apakah kata-kata ditat&so.1. a.b )?
3. Jelaskan arti kata, kata-kata di atas itu (ad)..

Petunjuk Jawaban Latihan

1. Untuk dapat menjawab soal latihan nomor 1, Andahanemperhatikan rambu-rambu
jawaban berikut:

a. Hitunglah jumlah morfem setiap kata!
b. Untuk menghitung jumlah morfem terlebih dahwdatukan bentuk katanya, apakah
bentuk dasar, bentuk asal, bentuk kata ulang,katumajemuk?



c. Afiks atau imbuhan apakah yang membentuk kati@a-ka (prefiks, infiks, sufiks,
simulfiks)?

2. Untuk menjawab soal latihan nomor 2, Anda hanencocokkan, apakah kata-kata itu
termasuk golongan kata nominal (kata benda), katiaV (kata kerja), adiectival (kata sifat),
numeralia (kata bilangan), dan sebagainya?

3. Untuk menjawab soal latihan nomor 3, Anda hanescari arti kata atau mencocokannya
dalam kamus!

Mintalah bantuan kepada Tutor atau Dosen Anda umbgkneriksa tingkat kebenaran
jawaban latihan yang telah Anda kerjakan!

RANGKUMAN

Morfologi ialah bagian dari ilmu bahasa yang merata&an atau yang mempelajari seluk-
beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-peradaauk kata terhadap golongan dan arti
kata.

Berdasarkan pengertian morfologi di atas dapatbdikan bahwa obyek morfologi itu
ialah:

(1) Pembentukan kata, misalnya kdterlari-lari terbentuk dari morfenber- sebagaiafiks
morfemberlari sebagai morfem bentuk dasar daerlari-lari, dan morfemari (yang kedua)
sebagai morfem ulang.

(2) Pengaruh pembentukan kata terhadap golongan kesalnya katé®aju termasuk golongan
kata nominal atau kata kerja, sedangkarbajutermasuk kata verbal atau kata kerja.

(3) Pengaruh pembentukan kata terhadap arti kasajmga kata-kataukur,bercukur pencukur
semuanya mempunyai arti yang berbeda-beda. Pengamibm afiksber- yang membentuk
katabercukurmempunyai artmemotongmembersihkan) janggut (cambang) sendiri dengan
pisau cukur; morfem afikpeN yang membentuk kata pencukur mempunyai takang
cukur.

TES FORMATIF 1

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat !
Pilhlah : A. jika jawaban) dan (2) benar
B. jika jawaban (1) dan (3) benar
C.jika jawaban (2) dan (3) benar
D.jika jawaban (1), (2), dan (3) benar

1. DiIndonesia terdapat beratus-ratus bahasa yemgjlki ciri-ciri tertentu yang dimiliki setiap
bahasa. Ciri-ciri itu disebut ciri kesemestaan &#aguage universajsantara lain ...



(1) fungsi utama bahasa sebagai sarana komunikasi,
(2) semua bahasa memilikksikondangrammar,
(3) media bahasa adalah bunyi ujaran.

. Menurut Gleason dalam bukunidroduction to Descriptive Linguisticyang termasuk ke
dalam tata bahasa atau grammar adalah ...

(1) Fonologi,

(2) Morfologi,

(3) Sintaksis.

. Morfologi adalah ilmu yang mempelajari satuatuaa gramatik ...
(1) kata,

(2) klausa dan frase

(3) morfem

. Morfologi sinkronik yang menelaah morfologi dalsatu cakupan waktu tertentu membahas

(1) morfem leksikon dan morfem sintaktik
(2) morfem bebas dan morfem terikat
(3) morfem dasar dan morfem afiks

. Yang menjadi objek morfologi adalah ...

(1) pembentukan kata

(2) pengaruh pembentukan kata terhadap kategoradikata
(3) asal-usul perubahan bentuk kata

. Kata-kata di bawah ini yang terdiri atas tigarf@m adalah ...
(1) berjalan-jalan

(2) perjalanan

(3) menjalani

. Kalimat-kalimat di bawah ini yang terdiri atasgat kata dan lima morfem adalah ..
(1) la membeli rumah baru.

(2) la memilih Rumah bagus.

(3) la tinggal di rumah baru.

. Kata-kata di bawah ini yang mengalami perubdtsdegori atau golongan kata akibat terjadi
pembentukan kata dari kata sifat (adiectival) mdirkata benda (nominal) adalah ...

(1) baik - berbaik-baikan

(2) baik - baik hati

(3) baik - perbaikan

. Kata-kata di bawah ini yang mengalami perubadtetagori yang disebabkan pembentukan
kata, dari kata nominal menjadi kata verbal adalah

(1) mata— mata gelap

(2) mata— mata kaki



(3) mata—. memata-matai

10. Morfem afiks yang mengandung arti perbuatanpadia kata-kata ...
(1) bersepeda, menjual, ditarik
(2) berdatangan, menembak, disambut
(3) berjatuhan, membaca, menjajani.

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban besdif 1 yang terdapat pada
bagian akhir Bahan Belajar Mandiri ini. Hitunglawjaban Anda yang benar, kemudian gunakan
rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat pengaasinda terhadap materi Kegiatan Belajar
1.

Rumus:
Jumlah jawaban Anda yang benar
Tingkat penguasaan = 100 %
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:
90 % - 100 % = baik sekali
80 % -89 % = baik
70% -79 % = cukup
< 70 % = kurang

Apabila tingkat penguasaan Anda mencapai 80% ke laagus! Anda cukup memahami
Kegiatan Belajar 1. Anda dapat meneruskan dengamtésn Belajar 2. Akan tetapi bila tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80%, Anda harusulaenyy Kegiatan Belajar 1, terutama
bagian-bagian yang belum Anda kuasai.



KB 2
HUBUNGAN MORFOLOGI DENGAN
LEKSIKOLOGI ETIMOLOGI DAN SINTAKSIS

2.1 Morfologi dan Leksikologi

Leksikologi adalah cabang linguistik yang mempeiajeksikon. Leksikon merupakan
komponen bahasa yang memuat semua informasi temakga dan pemakaian kata dalam
bahasa; kekayaan kata yang dimiliki seorang pemdicgenulis, atau suatu bahasa;
perbendaharaan kata; kosakata; daftar kata yanguisseperti kamus, dengan penjelasan yang
singkat dan praktis (Kridalaksana, 1984: 114).

Konsep dasar dalam leksikologi ialah leksem (katiagymerupakan satuan bermakna atau
satuan terkecil dari leksikon). Tentu Anda bertangpa bedanya leksem dengan kata dan
morfem? Hubungan kata, dan leksem dapat digambaldsagan diagram berikut:

leksem — (PROSES MORFOLOGH— kata

Jadi, kata adalah leksem, baik leksem tunggal nmaumbungan leksem yang sudah
mengalami proses morfologik, sedangkan morfem adaéduan yang terwujud setelah kata
terbentuk. Misalnya kataumah berasal dari leksem tunggal yang telah mengalamses
derivasi zero( proses morfologik yang mengubah leksem menjath kanpa penambahan atau
pengurangan). Katberjuangberasal dari leksem juang yang mengalami prosksaaf dengan
ber-. Jadi, katarumah adalah kata yang terdiri atas morfem tungumhah sedangkan kata
berjuangterjadi dari morfem afikber- dan morfem dasamang (Kushartanti, dkk., 2005: 139).

Jika morfologi mempelajari seluk-beluk bentuk katata pengaruh perubahan-perubahan
bentuk kata terhadap golongan dan arti kata, sé&danteksikologi mempelejari seluk-beluk
kata, yaitu perbendaharan kata, pemakaian kata aeitya seperti dipakai masyarakat pemakai
bahasa.

Dari uraian di atas dapat disebutkan bahwa objadidelogi itu adalah perbendaharaan kata
atau kosakata dalam suatu bahasa serta arti kagedaakaiannya dalam suatu bahasa.

Kekayaan kata atau kosakata dalam suatu bahasddpt temukan dalam kamus. Anda
akan menemukan leksem yang tersusun secara adfablesialnya katgperikemanusiaagnAnda
harus menentukan terlebih dahulu leksem (bentul kata yaitumanusiasebagai kata entri,
sedangkan bentuk-bentuk derivasinya diperlakukdrvaga subentri, sepertnemanusiakan
kemanusiaamlan sebagainya.

Pemakaian kata dan arti kata dapat dijelaskan dedanus. Misalnya kataekar



Kata ini mempunyai berbagai-bagai arti dalam pemaskeya, seperti dijelaskan dalam
kamus sebagai berikut:

mekar v,

1. 'Mulai berkembang; menjadi terbuka; mengurai.’ Cang@a Mawar itu mekar disinari
matahari pagi.

2. ‘Menjadi besar dan gembung.’ Contohidonan roti ini telah mekar.

3. ‘Menjadi bertambah luas’ (besar,ramai, bagus)d€kontohnyalalan sudah makin besar,
kota juga tambah mekar.

4. ‘Mulai tumbuh dan berkembang.” Contohriyahatinya mulai mekar perasaan cinta

Kemudian diterangkan juga arti kata bentukan datamekaritu,
1. memekarkanberarti ‘menjadikan mekar (berkembang, bertambadsar, luas, dsb.)
ContohnyaRencana untuk memekarkan wilayah kota ke set#arke barat
2. pemekaranberarti ‘proses menjadikan bertambah besar (lusanyak, lebar, dsb).
ContohnyaPemekaran lahan persawahan dilakukan dengan mensawedh-sawah baru di
bekas tanah tegalan.
Agar Anda lebih memahami arti kata bentukan daté kaekar(no. 1, dan no. 2 ) di atas, coba
Anda membuat kalimat dengan katemekarkarn(1l) yang berarti bertambah besar, (2) yang
berarti luas, begitu juga kagpemekarar(3) yang berarti banyak, dan (4) yang berartideba

Ada persamaan antara leksikologi dengan morfolggitu mempelajari masalah arti,
namun terdapat perbedaan di antara keduanya ittbed®an antara leksikologi dengan
morfologi dapat dijelaskan sebagai berikut:

70 Leksikologi mempelajari arti karta yang terkandwagam kata, atau yang lazim disebut
arti leksikal (exical meaniny Arti leksikal dan pemakaian kata dalam bahasa
dibicarakan dalam leksikologi.

Misalnya:

(1) Katasenjataberarti ‘alat yang dipakai untuk berperang atakddahi.’
(2) Katabersenjataberarti ‘memakai senjata’, ‘berlengkap(kan) seija
Kedua kata tersebut masing-masing memilki arsileX.

2. Morfologi mempelajari arti kata yang timbul sghaakibat peristiwa gramatik, yang lazim
disebut arti gramatikalgfammatical meaning)Dalam morfologi, yang dibicarakan adalah
perubahan bentuknya dasenjata menjadi bersenjata perubahan golongannya dari kata
nominal menjadi kata verbal, dan perubahan artyayey timbul akibat melekatnya afiker-
padasenjata adalah timbul makna ‘mempunyai’ atau ‘memakaimpergunakan’.

2.2 Morfologi dan Etimologi

Pada Kegiatan Belajar 1, Anda telah mempelajarifofaygi, tentu telah memahaminya,
bukan? Sekarang mungkin timbul pertanyaan, apaltabrigannya dengan etimologi?



Etimologi adalah ilmu yang mempelajari atau mermkiiperubahan dan perkembangan
bentuk kata. Dalam perkembangannya, perubahanlkkata dapat dibedakan atas:
1. Perubahan bentuk kata dari perbendaharaan &tdaakli suatu bahasa akibat pertumbuhan
dalam bahsa sendiri, misalny@mu, engkau Andaan sebagainya,
2. Perubahan bentuk dari kata-kata pinjaman,Inyiaa

taubat (Arab) - tobat
parameswari (Skt) - permaesuri
lamp (Ing) - lampu
eksamen - samen

Memang pada Kegiatan Belajar 1, telah dikemukalemwia morfologi mempelajari seluk-
beluk bentuk kata, namun perlu ditambahkan di befiwa yang diselidiki oleh morfologi
hanyalah peristiwa-peristiva umum, peristiwa-pexsiatyang merupakan sistem dalam bahasa
Indonesia.

Perubahan-perubahan bentuk seperti di atas, meésgbeyubaharkamy engkau, Anda
begitu juga perubahan-perubahanbat menjaditobat, parameswarimenjadipermaesurilamp
menjadilampuy daneksamermmenjadisamen(Sunda), hanya terjadi pada kata-kata itu sajah Ole
karena itu, peristiwa-peristiwa tersebut tidak dagesebut peristiwva umum sehingga tidak
termasuk dalam bidang morfologi, tetapi termasu#tabg ilmu lain yang disebut bidang
etimologi, yaitu ilmu yang menyelidiki seluk-belskcara khusus asal sesuatu kata.

2.3 Morfologi dan Sintaksis

Sintaksis merupakan penguasaan atas suatu bahagamencakup kemampuan untuk
membangun frase atau kalimat yang berasal dari 8attaksis bersama-sama dengan morfologi
merupakan bagian dari subsistem tata bahasa amatika.

Morfologi menyelidiki struktur intern kata. Satugang paling kecil yang diselidiki oleh
morfologi adalah morfem, sedangkan yang paling tbémaupa kata. Sementara sintaksis
menyelidiki struktur satuan bahasa yang lebih bdsarkata, mulai dari frase hingga kalimat.
Dengan kata lain, sintaksis merupakan studi gr&aatstruktur antarkata, atau tegasnya
menyelidiki seluk-beluk frase, klausa, kalimat, demacana. Jadi, kata dalam morfologi
merupakan satuan yang paling besar sedangkan datéaksis merupakan satuan yang paling
kecil.

Perhatikan kalimat di bawah ini!

Gadis itu memamerkan baju baru.
Struktur intern setiap kata pada kalimat di athgcdrakan dalam morfologi, misalnya:
katagadisterdiri dari satu morfem,
kataitu terdiri dari satu morfem,
katamemamerkaterdiri dari tiga morfem, yaitu:
meNpamer,dan—kan,
katabajuterdiri dari satu morfem, dan
katabaru terdiri dari satu morfem.



Struktur antarkata dalam kalimat di atas dibicanatt@am bidang sintaksis, misalnya:
frasegadis itusebagai subjek,
katamemamerkasebagai predikat, dan
frasebaju barusebagai subjek.

Begitu juga pembicaraan tentang hubungan antaeagkatis dengan katatu dalam frase
gadis ity dan hubungan antara kataju dengan katdaru dalam frasebaju baru termasuk
dalam bidang sintaksis.

Jika diurutkan dari atas ke bawah satuan grarntatddalah:
wacana
kalimat
klausa
frase
kata
morfem

Satuan wacana, kalimat, klausa, dan frase, ditkaardalam sintaksis atau termasuk bidang
sintaksis sedangkan satuan kata dan morfem dikeardalam morfologi atau termasuk bidang
morfologi:

wacana,
kalimat

> sintaksis
klausa

frase

kata
morfologi
morfem

Setelah Anda mempelajari uraian di atas, tentu Aneehat seolah-olah adanya batas yang
tegas antara sintaksis dengan morfologi, yaitu ohogi merupakan lanjutan dari sintaksis.
Apakah benar hal itu? Marilah kita perhatikan Kedta di bawah ini:

1. tidak jujur

2. tidak mampu
3. tidak indah
4. tidak beres
5. tidak sesuai

Apakah dari nomor satu sampai dengan nomor linsdadi itu kata atau frase, dan termasuk
bidang morfologi atau bidang sintaksis? ... Ya, bgreardapat Anda itu, bahwa kata-kata di atas



itu adalah frase karena kata-kata itu berupa kuampkhta, dan termasuk bidang sintaksis. Bila
kata-kata di atas Anda lekatkan afikes-anyang berupa simulfiks maka akan terjadi seperti di
bawah ini:

1. ketidakjujuran

2. ketidakmampuan
3. ketidakindahan
4, ketidakberesan
5. ketidaksesuaian

Kata-kata di atas itu termasuk bidang morfologiekar kata-kata tersebut sebagai satuan
yang terbentuk dari 13nsure-unsur:

1. ke-andantidak jujur

2. ke-andantidak mampu
3. ke-andantidak indah
4. ke-andantidak beres
5. ke-andantidak sesuai

Pembicaraan tentang satuan gramatik yang salatdaatunsurnya berupa afiks, termasuk
dalam bidang morfologi, sedangkan pembicaraanngndatuan gramatik yang semua unsurnya
berupa kata, atau frase, atau klausa, atau kalemaasuk bidang sintaksis.

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa morfdidgk selalu merupakan lanjutan dari
sintaksis, tidak selalu terletak di bawah sintaksis

Bagaimana dengan kata majemuk seperti contoh catoaw:

mata kaki,
daya juang,
rumah sakit,
jalan raya?

Jika dilihat dari 13nsure-unsurnya yang berupa ledta pokok kata , tentu saja kata
majemuk seperti di atas itu termasuk bidang simgakstapi jika dilihat bahwa satuan-satuan itu
mempunyai sifat sebagai kata maka tentu saja pamaaionya termasuk morfologi. Hal ini akan
dibicarakan nanti pada Bahan Belajar Mandiri tegtarose Morfologik.

LATIHAN

Untuk memantapkan pemahaman Anda tentang mategibam Anda pelajari, kerjakanlah
latihan di bawah ini!

1. Apakah persamaan dan perbedaan obyek yangjdipeleh morfologi dan leksikologi?
2. Untuk memudahkan mencari kata dalam kamus, Avatas mencari urutan kata secara
alfabetis. Coba urutkan kata-kata di bawah ini!



Memaafkan
memetik
pemusnahan
memasarkan
bermanfaat
berlarian
melaksanakan
meluruskan
melunasi
berbaris

3. Klasifikasikan kata-kata di bawah ini, manaka#ny termasuk bidang morfologi dan
manakah yang termasuk etimologi?

la » dia - nya

lari — berlari - pelarian
rumah - berumah- rumah- tangga
sayur-sayur- sayur-mayur
gigi - gerigi

tuan - tuhan

Vanijjya - baniaga- berniaga
tunjuk - telunjuk

akasa- angkasa

tuduh - menuduh

das - dasi

4. Klasifikasikan kata-kata di bawah ini ke dalaitielmg morfologi dan bidang sintaksis!

Bertanggung jawab
pertanggungjawaban
tanggung jawab
tidak adil
ketidakadilan
anak-anak

anak itu

tinggi hati

gunung tinggi
berumah tangga
rumah baru
rumah-rumahan



Petunjuk Jawaban L atihan

1. Persamaan morfologi dengan leksikiologi adalah &agla sama-sama mempelajari
masalah arti.

Perbedaannya:
1)Morfologi mempelajari arti gramatikal, yaitu akiata yang disebabkan oleh perubahan
bentuk, perubahan golongan, dan artinya. Agar lebdntap pemahaman Anda,
bentuklah kata-kata di bawah ini, kemudian hasihipentukan itu, sebutkan golongan
katanya!
Indah (ajektival)- keindahan (nominal)» memperindah (verbal), dst.
Ke-an+ indah artinya ...memper- indah artinnya ...
miskin
baju
pukul
sepeda
rumah
2)Leksikologi mempelajari arti leksikalekical meaninyy Agar lebih mantap, coba Anda
cari dari kamus arti kata-kata di bawah ini!
Ongkos
mengonkosi
perongkosan

2. Untuk menjawab nomor dua, Anda harus mehapéan rambu-rambu di bawah ini!
1)Setiap kata tentukanlah terlebih dahulu bentak lkeeta-kata itu atau leksemnya!
2)Tentukanlah huruf pertama, kedua, ketiga, dagrsstya dari masing-masing kata itu,

manakah yang lebih dahulu dari urutan abjad?
3)Jika pada huruf pertama masing-masing kata hyaufama maka tentukanlah pada
hurup kedua, ketiga, dan seterusnya.

3. Untuk menjawab latihan nomor tiga, Andausamemilih kata-kata dan menyusunnya ke
dalam kelompok morfologi bila perubahan bentuk katanengenai peristiwa-peristiwa
umum. Jika perubahan bentuk kata itu hanya padaMKedt itu saja, seluk beluk asal
sesuatu kata secara khusus maka Anda harus meletglk ke dalam kelompok
etimologi

4. Untuk menjawab soal latihan nomor empatdaiapat mengelompokkan katkata ke
dalam bidang morfologi apabila 15nsure kata-katanemiliki afiks dan mempunyai sifat
sebagai kata (kata majemuk). Jika berupa frase ktempulan kata, Anda harus
mengelompokkannya ke dalam bidang sintaksis.

Mintalah bantuan Tutor atau Dosen Anda untuk memartingkat kebenaran jawaban
latihan yang telah Anda kerjakan!



RANGKUMAN

Leksikologi adalah cabang linguistik yang mempariajeksikon. Leksikon merupakan
komponen bahasa yang memuat informasi tentang mdéngpemakaian kata dalam bahasa,
kosakata, atau daftar kata yang disusun sepertuga®@atuan terkecil dari leksikon adalah
leksem.

Ada persamaan antara leksikologi dengan morfol@giy mempelajari masalah arti, namun
terdapat perbedaan antara keduanya itu. Leksikofegnpelajari arti yang lebih kurang tetap
yang terkandung dalam kata atau yang lazim disabtutleksikal (exical meaniny Dalam
leksikologi yang dibicarakan adalah arti leksikaindpemakaiannya dalam bahasa. Morfologi
mempelajari arti kata yang timbul sebagai akibatnwatik, yang lazim disebut arti gramatik
(grammatical meaning Dalam morfologi yang dibicarakan adalah perubatieentuknya,
golongannya, dan artinya akibat melekatnya afiks.

Etimologi adalah ilmu yang mempelajari atau mermykiiperubahan dan perkembangan
bentuk kata. Dalam perkembangan perubahan katd dégemakan atas perubahan bentuk kata
dari perbendaharaan kata-kata asli suatu bahadmtakertumbuhan bahasa sendiri, dan
perubahan bentuk kata dari kata-kata pinjaman.

Ada persamaan antara etimologi dengan morfologiyu yaempelajari seluk-beluk bentuk
kata, namun yang diselidiki oleh morfologi mengeparistiwa-peristiva umum, peristiwa-
peristiwa yang merupakan sistem bahasa Indoneslangkan etimologi ilmu yang mempelajari
seluk-beluk asal suatu kata secara khusus.

Sintaksis merupakan penguasaan atas suatu bahagamgmcakup kemmampuan untuk
membangun frase, klausa, kalimat, dan wacana yaras#él dari suatu kata. Dengan kata lain,
sintaksis menyelidiki seluk-beluk frase, klausdirkat, dan wacana.

Sintaksis dan morfologi merupakan bagian dari siési tata bahasa atau gramatika.
Morfologi menyelidiki struktur intern kata, satugang paling kecil adalah morfem dan yang
paling besar adalah kata. Sementara sintaksis hdikystruktur antarkata, satuan yang paling
kecil adalah kata dan yang paling besar adalahweaca

Morfologi tidak selalu merupakan bagian lanjutan dantaksis. Suatu frase yang termasuk
bidang sintaksis jika salah satu unsurnya beruiga akan berubah menjadi bidang morfologi,
misalnya frasetidak indah termasuk bidang sintaksis, jika dilekatkan aflkes-an menjadi
ketidakindahankata itu termasuk bidang morfologi.

Kata majemuk jika dilihat dari unsur-unsur pemb&atinya yang berupa kata atau pokok
kata termasuk bidang sintaksis, sedang jika dildehwa satuan-satuan itu mempunyai sifat
sebagai kata, kata majemuk termasuk bidang moiifolog



TES FORMATIF 2

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat !

1.

Komponen bahasa yang memuat informasi tentakgandan pemakaian kata dalam bahasa,
kosa kata, daftar kata-kata yang disusun sepertukalisebut...

A. leksikologi C. leksikon

B. morfologi D. leksem

Satuan terkecil dari leksikon adalah...
A. kata C. entri
B. morfem D. leksem

Ada persamaan antara morfologi dengan leksikol@itu kedua ilmu itu mempelajari arti
kata. Pernyataan yang benar di bawah ini adalah...

A. Morfologi dan leksikologi mempelajari arti datekamus.

B. Morfologi dan leksikologi mempelajari arti ked&ibat pembentukan kata

C. Leksikologi mempelajari arti leksikal dan mddgi mempelajari arti gramatik.

D. Leksikologi mempelajari seluk-beluk bentuk katdan morfologi mempelajari
pengaruhnya terhadap arti dan golongan kata.

Jika anda mencari arti kata dan pemakaiannysadarus, kata yang ada pada urutan teratas
dari kata-kata di bawah ini adalah ...

A. mematangkan C. pemalas

B. memotong D. pemabuk

Perubahan bentuk kakapak menjadikampak adhiyaksamenjadijaksg dandas menjadi
dasitermasuk bidang ...

A. sintaksis C. morfologi

B. etimologi D. leksikologi

Satuan gramatik di bawah ini yang termasuk kand&ajian morfologi adalah ...
A. tinggi hati C. perumahan itu

B. baju baru D. pohon tinggi

Satuan terkecil yang diselidiki oleh sintakgialah ...

A. leksem C. frase

B. kata D. klausa

Kata-kata yang berpotensi menjadi frase padahatia di bawah ini
adalah ...

A. pertanggungjawaban C. dikerumahsakitkan
B. bertanggung jawab D. ketidakpuasan



BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdfif 2 yang terdapat di bagian
Bahan Belajar Mandiri ini. Hitunglah jawaban Andang benar, kemudian gunakan rumus di
bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan Aert@dap materi Kegiatan Belajar 2.

Rumus:
Jumlah jawaban Anda yang benar
Tingkat penguasaan = %100 %
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:
90 % - 100 % = baik sekali
80 % - 89 % = baik
70% -79 % = cukup
< 70 % = kurang

Apabila tingkat penguasaan Anda mencapai 80% ke atada dapat meneruskan dengan
Kegiatan Belajar selanjutnyBagus! Akan tetapi bila tingkat penguasaan Anda masihagidh
80%, Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 2 tdena bagian yang belum Anda kuasai.

KB 3
MORFEM, DAN KATA

Sebelum mempelajari morfem dan kata, Anda akan reljapi dahulu tentang satuan-
satuan gramatik. Jika kita mendengarkan tutura@osasg dengan saksama ternyata bahwa ada
satuan-satuan yang berulang-ulang dapat kita demngaalnyasepatu, bersepatu, bersepatu
hitam, la membeli sepatu dari tokBatuan-satuan yang mengandung arti, baik arti Kaksi
maupun arti gramatikal seperti tersebut di atastdissatuan gramatik, atau disingkat satuan.

Satuan gramatik atau satuan itu mungkin bempafem misalnyaber-, ke, ke-an;wan
jalan, akan, rumah, datang, sedang, baca, baru,,dslungkin berup&ata misalnyarumah,
membawa, diketahui, lempar lembing, mereka, daln,dnungkin berupdrase sepertiakan



datang, ke rumah teman, akan minum, sudah sehikt sb&alj usaha yang baik, dsbmungkin
berupaklause misalnyaia berkunjung ke rumah temamungkin berupa kalimat sepertia
sedang berkunjung ke rumah tematan mungkin juga berupeacana

Jika diurutkan dari atas, satuan gramatik itu dapatipa:

Wacana
Kalimat
Klausa
Frase
Kata

Morfem

Satuan gramatik yang akan kita pelajari pada Bawajar Mandiri ini hanya terbatas pada
morfem dan kata.

Anda perhatikan satuan-satubar-, ke-an, meN-, -wardsb., serta satuan-satupohon,
rumah, datang, sejuk, bawa, tahu, mereka, &fiuan pertama baru mempunyai arti bila
dirangkaikan dengan satuan-satuan lain, misab®ra denganjalan menjadi berjalan, ke-an
denganmanusiamenjadikemanusiaan, medenganlukis menjadimelukis -wan dengansastra
menjadisastrawanarti yang terkandung dalam satuan-satuanbiu-( ke-an, meN-, -wan, d¥b.
disebut arti gramatikBerbeda dengan satuan-satuan terakhah¢n, rumah, datang, sejuk
bawa, tahu, merefayang sudah mempunyai arti, yaitu arti leksikab&iarnya bukan hanya
morfem-morfemafiks saja yang mempunyai arti gramatikal. Morfem-morfesperti ke, atau,
itu, tetapi, dan, yanguntuk, dsb- yang disebut partikel atau kata tugas — juga pugyai arti
gramatikal saja.

Satuan-satuarper-, ke, ke-an, meN-, di-, -wan, jalan, rumah, ealjuang, lah dan
sebagainya masing-masing satu morfem, sedangkaandagrjalan terdiri dari dua morfem,
yaitu morfember- dan morfemalan; satuarkemanusiaanerdiri dari dua morfem, yaitu morfem
ke-andanmanusia.

Morfem itu ada yang mempunyai satu struktur fonidpogeperti morfemjalan, yang
fonem-fonemnya, banyak fonem, dan urutan fonemmeyaus begitu, yaitu terdiri lima fonem,
ialah |, a, |, a, dan hdengan urutan fonemy/ dimuka, diikuti/a/, diikuti /I/, diikuti /a/, diikuti
/n/. Ada pula morfem yang mempunyai beberapa strukioolbgik, misalnya morfenmeN-
dengan struktur fonologik berikut:

mem- : membuat, membeli
men : mendidih, mendapat
meny- menyaring, emyita
meng- mengganti, emggali
menge- mengebom, mdrage

me- : melamar, melayang



Bentuk-bentuk mem-, men-, meny-, meng-, mengen me- pada contoh di atas masing-
masing disebuinorf, yang semuanya merupakalomorf dari morfemmeN. Atau dengan kata
lain: morf mem, morf men, morf meny, morf meng, morf menge, dan morf me, merupakan
alomorfdari morfemmeN.

Begitu pula morf-morfpem, pen, peny, peng, penge, danpe- merupakaralomorfdari
morfempeN, dalam contoh:

pem : pembuat, pembeli
pen- : pendidik, pendapat
peny : penyaring, penyita
peng- : pengganti, penggali
penge- : pengelas, pengebom
pe- : pelamar, pelawak

Contoh lain, misalnya morferber-. Morfem ini terdiri dari morfber- misalnya pada
berjalan morf be, misalnya padaekerjg dan morfbel padabelajar. Morf ber-, be-, danbel,
ketiganya merupakasomorfmorfember-.

Morfem-morfem di atas merupakan contoh morfem yamgmpunyai beberapa wujud
fonologis. Berbeda dengan morfedir, misalnya padalibeli, dilempar, dimakandsb., hanya
terdiri dari morf di-, dan merupakaralomorf morfem di-, morfem semacam itu hanya
mempunyai satu wujud fonologis.

Yang dimaksudata dalam pembicaraan ini ialah satuan gramatik bghag terkecil, atau
dengan kata lain, setiap satu satuan bebas merugalta. Misalnyapohon, lari, pelari,
pelarian, sastra, sastrawan, adil, ketidakadilaenpmpin, kepemimpinan, ruang, ruangdan
sebagainya.

Kata merupakan dua macam satuan, yaitu satuanofgikollan satuan gramatik. Sebagai
satuan fonologik, kata terdiri dari satu atau baparsuku kata, dan suku itu terdiri dari satu atau
beberapa fonem. Contohnya: k&tcenderungaterdiri dari lima suku, yaituke, cen, de, rung
danan. Sukuketerdiri dari dua fonem, sukcenterdiri dari tiga fonem, sukde terdiri dari dua
fonem, sukurung terdiri dari tiga fonem, dan sukan terdiri dari tiga fonem. Jadi kata
kecenderungaterdiri dari dua belas fonem, yait 8, c,d, n, d,d, r, u,n, a, n/.Katainstruktur
terdiri dari tiga suku, yaituin, struk dantur. Sukuin terdiri dari dua fonem, sukstruk terdiri
dari lima fonem, dan sukiur terdiri dari tiga fonem sehingga katestruktur terdiri dari sepuluh
fonem yaitui, n, s, t, r, u, k, t, u, r/.

Sebagai satuan gramatikata disusun satu atau beberapa morfem. Kata bfEnmaatu
disebut kata monomorfemis sedangkan kata bermorfem lebih dari satu disekath
polimorfemis Dalam kalimatla mempersunting gadis desaisalnya, terdapat tiga kata
monomorfemis, yaitia, gadis,dandesa dan satu kata polimorfemis, yamempersunting

Kata polimorfemis dapat dilihat sebagai hasil psos®rfologik yang berupa perangkaian
morfem, misalnya katenempersuntingnembeli, bersepedian sebagainya, sedangkan kata
gadis dandesatidak mengalami proses morfologik.

Satuan-satuan yang tidak termasuk satuan bebassgitara gramatik memiliki sifat bebas,
itu termasuk golongan kata. Misalnya satuan-satleam kepada, sebagai, tentang, karena,
meskipun, lahgdan sebagainyaBegitu juga satuan-satugalan raya, rumah sakit keras hati,
panjang tangan, mata pelajarandan sebagainya, walaupun terdiri dari dua sabgdas, itu



termasuk golongan kata karena satuan-satuan itulikiesifat sebagai kata, yang membedakan
dirinya dari frase.

LATIHAN

Untuk memantapkan pemahaman materi yang baru Aaldgap, kerjakannlah latihan di
bawah ini!

1. Apakah yang dimaksud dengan satuan gramatik sddwan itu? Satuan apa saja yang
termasuk bidang morfologi?

2. Klasifikasikan satuan-satuan di bawah ini mengatuan yang mempunyai arti gramatik dan
satuan yang mempunyai arti leksikal!

pergi

di
jalan
meN-

di-

-i
lelah
peN-

ke

rumah
lagi
atau
itu
-kan
ke-an
tetapi
pohon
peN-an
dan
tinggi
jayh
yang

3. Sebutkan lima contoh morfem yang memiliki satuk$ur fonologik! Kemudian uraikan atas
fonem-fonemnya!
4. Sebutkan tiga contoh morfem yang struktur fogisloya lebih dari satu! Kemudian morfem
tersebut rangkaikanlah dengan kata yang sesuai!
5. Manakah kata-kata monomorfemis dan kata-katianpdiomis dari kalimat-kalimat di bawah
ini?
1. Anak itu menunggangi kuda-kudaan.
2. la sedang meratapi nasibnya.
3. Anak-anak yang terlantar itu tidak dapat berkdko



Petunjuk Jawaban Latihan

1. Untuk menjawab latihan soal nomor satu, Andaatiapempelajari kembali pada bagian
pendahuluan Bahan Belajar Mandiri di atas. Ya, bgmndapat Anda itu bahwa satuan
gramatik atau satuan itu adalah satuan-satuan weerpgandung arti, baik arti leksikal
maupun arti gramatik. Bidang morfologi mempelajantang kata dan morfem.

2. Untuk menjawab soal latihan nomor dua, Anda $iaramperhatikan rambu-rambu di bawah
ini:

1) Mengidentifikasi satuan-satuan, mana  yang peerafiks ( prefiks, infiks, sufiks,
simulfiks), mana yang berupa kata (satuan bebag tgxkecil), dan mana yang berupa
kata tugas/partikel?

2) Satuan-satuan afiks dan kata tugas/partikeloleng satuan yang mempunyai arti
gramatik, sedangkan kata (satuan bebas yang tBrkergolong kepada satuan-satuan
yang mempunyai arti leksikal.

3. Untuk menjawab soal latihan nomor tiga, Andaukamencari morfem yang berupa kata
(satuan bebas terkecil) yang belum mendapatkars.aKlemudian uraikan kata itu atas
fonem-fonemnya.

4. Untuk menjawab soal latihan nomor empat, Andaidhanengingat-ingat kembali tentang
morf-morf dari alomorf prefiks, misalnya prefiksaat awalanmeN-, ber-,dan peN-.
Kemudian rangkaikan dengan kata-kata yang sesuaglmga mem- dengan katabeli
menjadimembelidan seterusnya.

5. Untuk menjawab soal latihan nomor lima, Andaukamengklasifikasikan kata-kata yang
terdiri dari satu morfem dan kata-kata yang teddbih dari satu morfem dari masing-masing
kalimat itu.

Mintalah bantuan Tutor atau Dosen Anda untuk megaritingkat kebenaran jawaban

latihan yang telah Anda kerjakan!

RANGKUMAN

Satuan gramatik atau satuan adalah satuan-satugnnygandung arti, baik arti leksikal
maupun arti gramatik. Jika diurutkan satuan gram#ti dapat berupa wacana, kalimat, klausa,
frase, kata, dan morfem. Morfem, dan kata merupaamapan bidang morfologi sedangkan
frase, klausa, kalimat, dan wacana merupakan gatsigang sintaksis.

Morfem adalah satuan gramatik yang paling kecil; satuamgtik yang tidak mempunyai
satuan lain sebagai unsurnya. Morfem ada yangritetdii satu struktur fonologik, misalnya
morfem lari yang jumlah dan urutan fonemnya tetap, yaitu tedhri empat fonem dengan
urutan fonem/l/, /al/, Ir/, dan/i/, dan ada juga morfem yang terdiri atas beberapgktatr



fonologik, misalnya morfermeN yang mempunyai stuktur fonologikhem-, men-, meng,
menge, danme.

Yang dimaksudmorf adalah ujaran actual dari bentuk (morf-), sedangkamorf adalah
varian dari bentuk (morf-) (tarigan, 1995: 6). Béabentukmem-, men-, meny, meng- menge
danme masing-masing disebuatorf, dan semuanya itu merupakalomorfdari morfem meN
Menurut Keraf (1980: 51) yang dimaksadbmorf adalah variasi bentuk dari suatu morfem
disebabkan oleh pengaruh lingkungan yang dimasakiMisalnya morfem yang mempunyai
beberapa struktur fonologikeN- — mem-, men-, meny- meng-, mengeanme itu masing-
masing disebumorf, yang semuanya merupakalomorfdari morfemmeN; atau morfmem-,
morf menr, morf meny-, morf meng-,morf menge, dan morfme merupakanalomorf dari
morfemmeN-

Kata adalah satuan bebas yang terkecil, atau denganl&at setiap satu satuan bebas
merupakan kata. Kata terdiri atas dua satuan, ysdtuan fonologik, dan satuan gramatik.
Sebagai satuan fonologik, kata terdiri atas satu beberapa suku kata, dan suku kata terdiri atas
satu atau beberapa fonem. Sebagai satuan graketkada yang terdiri atas satu morfem dan
ada juga kata yang terdiri atas beberapa morfeta y@ng terdiri atas satu morfem disebut kata
monomorfemis, misalnya rumah, tinggi, ia, lari, delata yang terdiri atadeberapa morfem
disebutpolimorfemis,misalnya kateberkepemimpinarnerdiri atasempat morfemyaitu terdiri
atas morfem-morferber-, ke-an, peN danpimpin

Satuan-satuan yang bukan merupakan satuan bekassgcara gramatik memilki sifat
bebas, maka termasuk golongan kata. Misaldgai, kepada, sebagai, tentang, karena,
meskipunlah, dsb..

TESFORMATIF 3

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat !
Pilinlah: A. jika jawaban (1) dan (2) benar
B. jika jawaban (1) dan (3) benar
C. jika jawaban (2) dan (3) benar
D. jika jawaban (1), (2), dan (3), benar

1. Satuan-satuan yang dicetak miring pada kalimétadiah yang mengandung arti gramatik
adalah ...
(1) la beradai dalam kelas.
(2) Bukudibaca mereka di perpustakaan.
(3) Merekaterlambat datang.

2. Satuan-satuan di bawah ini yang termasuk moaiéahah ...
(1) ke-an



(2) baju baru
(3) -wan

3. Morfem yang memiliki satu struktur fonologik dala ...
(1) meN-, peN-, ber-
(2) perdgi, tinggi
(3) terlentang, terlantar

4. Morfem yang memiliki lebih dari satu struktuntdogis adalah ...
(1) meN-
(2) peN
(3) ber-

5. Yang merupakan alomof dari morfem meN- tertdppda satuan-satua ...
(1) mendengar, membina, menyatu
(2) mengintai, mengebom, melintas
(3) mentereng, mempelai, mengkudu

6. Yang merupakan alomof morfem peN- terdapat gatlaan-satuan ...
(1) pembeli, penulis, penyapu
(2) peluit, pematang, pengantin
(3) pelatih, pembawa, pengintai

7. Pemenggalan kata menjadi suku kata yang beatatad.
(1) ins-pek-tur
(2) stra-te-gi
(3) mem-pu-nya-i

8. Kata yang terdiri dari tiga suku terdapat paala k..
(1) spiritus, mulai, lukai
(2) sepatbord, bekerja, spekulan
(3) mengigit, spektroskop, mencuci

9. Kata monomorfemis terdapat pada satuan-satuan ...
(2) lari, speksi, terjun
(2) tertimpa, indisipliner, ilmuwan
(3) terjal, terbang, permaisuri

10. Kata yang terdiri dari empat morfem ada patizasasatuan ...
(1) berkesinambungan
(2) membabibutakan
(3) mendiskusikan



BALIKAN DAN TINDAK LANJUT
Cocokkanlah jawaban Anda dengan kunci jawaban desd&tif 3 yang terdapat di bagian

akhir Bahan Belajar Mandiri ini. Hitunglah jawabAnda yang benar, kemudian gunakan rumus
di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaatteAarhadap materi Kegiatan Belajar 3.

Rumus:
Jumlah jawaban Anda yang benar
Tingkat penguasaan = %100 %
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:
90 % - 100 % = baik sekali
80 % -89 % = baik
70% -79 % = cukup
< 70 % = kurang

Apabila tingkat penguasaan Anda mencapai 80 % &® Bagus! Anda cukup memahami

Kegiatan Belajar 3. Anda dapat meneruskan padarB&8wdajar Mandiri selanjutnya. Akan
tetapi bila tingkat penguasaan Anda masih di ba®@H%, Anda harus mengulangi Bahan
Belajar Mandiri 4 Kegiatan Belajar 3, terutama bagyang belum Anda kuasai.

KUNCI JAWABAN TES FORMATIF

Tesformatif 1

o0k w N =

~

0o

D. (1), (2), dan (1) benar

C. (2) dan (3) benar, karena yang berpendapgawvddonologi, dan sintaksis termasuk ke
dalam tata bahasa atau grammar adalah Fromkin &Rodlalam bukunyAn Introduction
to Language

B. (1) dan (3) benar, karena frase, klausamled) dan wacana termasuk bidang sintaksis.
D. (1), (2), dan (3) benar

A (1) dan (2) benar, karena asal-usul perubdleatuk kata termasuk bidang etimologi

B. (1) dan (3) benar, kareparjalananterdiri 2 morfem, yaitu morferpeN-an dan morfem
jalan

A. (1) dan (2) benar, karena kalimattinggal di rumah baruterdiri dari 5 kata dan 5
morfem

. C. (2) dan (3) benar, karena (1) Kaai# (adiectival) menjadberbaik-baikan(verbal)



9.

B (1) dan (3) benar, karena (2) katata(nominal) menjadmata kaki(nominal)

10. D. (1), (2), dan (3) benar, sudah jelas!

TesFormatif 2

1.

© N

C, karena leksikologi adalah cabang linguisgikng mempelajari leksikon, morfologi

mempelajari seluk beluk bentuk kata serta penggaiterhadap golongan dan arti kata, dan

leksem adalah satuan terkecil dari leksikon.

D, karena kata adalah leksem yang telah memgal@ses morfologi, morfem adalah satuan
gramatik yang terkecil, dan entri adalah kata kedalam kamus atau ensiklopedia.

C, cukup jelas, bahwa leksikologi mempelajarii deksikal sedangkan morfologi

mempelajari arti gramatik

D, sebab katamabukterbentuk dari huruf-hurum, a, b, ugdank, katamatangterdiri dari
hurufm, a, t, a, ndang, katamalasterdiri dari hurufm, a, |, a,dans, pada hurukesatu
dankeduapada kata-kata itu sama sedangkan pada ketiglapada kata mabuk adalah
hurufb lebih awal dibandingkan dengan hutafanl pada katanatangdan katanalas

B, cukup jelas bahwa etimologi adalah ilmu yamgmpelajari seluk-beluk asal sesuatu kata

secara khusus.

A, karendinggi hatitermasuk kata majemuk yang merupakan kajian nmagiotedangkan
baju baru, perumahan ifudan pohon tinggi disebut frase yang merupakan kajian

sintaksis

C. cukup jelas

D, karena katketidakpuasarkalau dipisahkan dari afike-an menjadi fraséidak puas

TesFormatif 3

1.
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C. (2), dan (3) benar, karena satuan di-, demtempunyai arti apabila dirangkaikan dengan
satuan lain ( satuan baca, dan satuan lambat)

B. (1), dan (3) benar, karena ke-an, dan —dak mempunyai satuan lain sebagai unsurnya.
C. (2), dan (3) benar, karena pergi dan tingmgita terlentang, dan terlantar jumlah dan urutan
fonemnya tetap

D. (1),(2), dan (3) benar, karena meN-, peldn Her- struktur fonologiknya banyak, lebih
dari satu

. A. (1), dan (2) benar, sudah jelas!

B. (1), dan (3) benar, sudah jelas!

C. (2), dan (3) benar, sudah jelas!

B. (1), dan (3) benar, karena (1) semua kathritatas tiga suku kata, dan (3) semua suku
kata terdiri atas tiga suku kata sedangkan (2pspathanya dua suku kata

B. (1), dan (3) benar, sudah jelas!

10. A. (1), dan (2) benar, karena: (1)fonem bes-ak, -in-,dan sambung ada empat fonem; (2)

fonem meN-, babi, dan buta ada empat fonem
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